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RINGKASAN

Beras merupakan makanan pokok 40% populasi dunia dan makanan utama di Asia
Tenggara, khususnya Indonesia. Bila air yang telah terpolusi digunakan untuk irigasi
tanaman padi, maka substansi beracun seperti logam berat dapat masuk ke rantai
makanan dan sangat mungkin berpengaruh terhadap keschatan hewan dan manusia. Oleh
karena itu, sangat penting untuk mengontrol kualitas beras dan mengetahui konsentrasi
kandungan logam berat di dalamnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perubahan konsentrasi kandungan logam Cu, Zn dan Fe pada beras dan nasi serta
mengevaluasi risiko konsumsinya. Sampel beras diambil dari pusat perdagangan beras di
Semarang yaitu pasar “Dargo”, sebanyak 3 varietas yaitu C4, Membramo dan Rajalele.
Sampel beras dan nasi diuji dengan cara dikeringkan kadar airmya, diabukan dan
kemudian diukur kandungan logam beratnya menggunakan alat Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS). Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah konsentrasi
logam pada nasi yang tertinggi yaitu logam Cu (2,40 mg/kg bk) dan terdapat pada beras
C4 yang dimasak dengan menggunakan rice cooker, sedangkan kandungan terendah
yaitu logam Zn (1,25 mg/kg bk) dan terdapat pada beras Membramo yang dimasak
dengan menggunakan dandang. Nilai HQ yang diperoleh pada penelitian ini masih
tergolong rendah dengan kisaran antara 0,004-0,006 untuk logam Cu dan kisaran antara
0.022-0,031 untuk logam Zn baik pada konsumen pria maupun wanita.
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SUMMARY

Rice represent staple food for 40% of the world’s population. It is considered as the main
staple food in South East Asia, especially in Indonesia. When polluted water is used to
irrigate paddy fields, toxic substances such as heavy metals can accumulated in the rice
grains. This will lead to health effects on animals and human beings. The objective of this
research is to evaluate concentrations of metals (Cu, Zn and Fe) prior to and after
cooking. More over consumption risks of cooked rice is also assessed. Rice samples
taken away from center commerce of rice in Semarang that is market “Dargo”, counted
three varieties that is C4, Membramo and Rajalele. Moisture and metal contents of rice
samples (raw and cook) were assessed using oven and AAS respectively. Cooper was
found in the C4 rice cooked with rice cooker, as a metal with the highest concentration
(2,40 mg/kg dw), where as the lowest concentration was found for Zn (1,25 mg/kg dw) in
the Membramo rice cooked with “dandang”. HQ values found in this study is still low
ranging from 0,004-0,006 for cooper and from 0,022-0,031 for Zinc respectivelly both for
male and female consumers.
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